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ABSTRAC

ANALYSIS OF HOUSEHOLD DEMAND BEHAVIOR FOR THE
COMMODITY OF CURLY RED CHILLI IN PRINGSEWU DISTRICT

By
Rio Valentino

Chili is an agricultural commodity that is in great demand by consumers, with its
price being very volatile. The erratic availability of chilies due to crop failure due
to pest attacks, or high demand during holidays is one of the causes of fluctuating
chili prices. This research aims to analyze consumer behavior for curly red chilies,
find out the factors that influence demand, as well as the elasticity main variable
for curly red chilies. This research was conducted in Pringsewu Regency by
taking samples from the three largest markets in the Regency. The location was
chosen deliberately with the consideration that Pringsewu Regency is one of the
chili production centers in Lampung Province. The respondents in this study were
96 housewives. The analytical method used in this research is descriptive analysis
and multiple linear regression analysis. The research results show that chili
consumer behavior in Pringsewu Regency is different for each household.
Simultaneously, the dependent variable has a significant effect on demand for
curly red chilies in Pringsewu. Partially, there are four variables that have a
significant influence on the demand for curly red chilies in Pringsewu Regency,
namely Number of family members (X1) and Income (Xz).Based on the elasticity
value, it is known that red chilies are an inelastic good.
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ABSTRAK

ANALISIS PERILAKU PERMINTAAN RUMAH TANGGA TERHADAP
KOMODITAS CABAI MERAH KERITING DI KABUPATEN
PRINGSEWU

Oleh
Rio Valentino

Cabai merupakan komoditas yang pertanian yang banyak diminati oleh
konsumen, dengan harganya yang sangat fluktuatif. Ketersediaan cabai yang tidak
menentu dikarenakan gagal panen karena serangan hama, atau tingginya
permintaan di hari raya mnejadi salah satu penyebab berfluktuasinya harga cabai.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumen cabai merah
keriting, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan, serta
elastisitas variabel utama terhadap jumlah pembelian cabai merah keriting di
wilayah Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pringsewu
dengan mengambil sampel di tiga pasar terbesar Kabupaten tersebut, pemilihan
lokasi dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Kabupaten
Pringsewu merupakan salah satu sentra produksi cabai di Provinsi Lampung.
Responden pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang berjumlah 96 orang.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif
serta analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prilaku
konsumen cabai di Kabupaten Pringsewu berbeda-beda untuk setiap rumah
tangganya. Secara simultan variabel dependen berpengaruh nyata terhadap
permintaan cabai merah keriting di Pringsewu. Secara parsial terdapat empat
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap permintaan cabai merah keriting di
Kabupaten Pringsewu yaitu Jumlah anggota keluarga (X1) dan Pendapatan (X3).
Berdasarkan nilai elastisitasnya diketahui bahwa jumlah anggota keluarga (X1)
dan pendapatan rumah tangga (Xs3) barang inelastis.

Kata Kunci : Cabai merah keriting; elastisitas; perilaku konsumen
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian berperan penting dalam pembangunan perekonomian di
Indonesia, dikarenakan Indonesia merupakan negara agraris. Data Badan Pusat
Statistik (BPS) 2022 menunjukkan bahwa Domestik Bruto (PDB) Indonesia tahun
2019 sampai 2020 memperkuat argument bahwa sektor pertanian merupakan
sektor penting bagi perekonomian di negara Indonesia. Persentase PDB yang
berasal dari sektor pertanian selalu berada di posisi tiga terbesar dibandingkan
dengan sektor lainnya. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDB dapat dilihat
pada Tabel 1

Tabel 1. Distribusi persentase produk domestik bruto Indonesia atas dasar harga
konstan menurut lapangan usaha tahun 2019 — 2022

No Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022

1 Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan 12,71 13,70 13,7 136
Perikanan

2 Pertambangan dan Penggalian 7,26 6,44 6,5 6,3

3 Industri Pengolahan 19,70 19,88 26,8 24

4 Listrik, Gas & Air Bersih 5,24 5,23 0,7 0,8

5 Konstruksi 12,75 12,71 6,3 6,4

6 Perdagangan besar, eceran dan reparasi 13,01 1393 135 149
mobil dan sepeda motor

7 Transportasi dan pergudangan 6,57 5,47 8,0 8,8

8 Penyediaan Akomodasi dan makan dan 3,86 2,70 2,75 245
minum

9 Keuangan, Real Estate & Jasa 8,94 9,36 9,5 9,6
Perusahaan

10 Adminitsrasi pemerintahan, pertahanan dan 3,61 3,76 2,95 2,96
jaminan social wajib

11 Jasa-jasa 6,35 6,82 9,3 9,4

Produk Domestik Bruto 100 100 100 100

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022




Tabel 1 dapat dilihat bahwa distribusi PDB sektor pertanian pada tahun 2022
menempati urutan ke tiga terbesar setelah sektor industri pengolahan dan sektor
perdagangan besar, eceran dan reparasi mobil dan sepeda motor. Sektor industri
pengolahan menempati urutan pertama penyumbang PDB Indonesia karena
pengolahan umumnya menghasilkan produk dengan nilai tambah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sektor pertanian. Proses pengolahan bahan mentah menjadi
produk jadi cenderung meningkatkan nilai ekonomis sehingga kontribusi sektorl
industri lebih besar dibandingkan sektor pertanian. Meskipun demikian, sektor
pertanian tetap menjadi tulang punggung ekonomi Indonesia dan memberikan
kontribusi yang cukup signifikan terhadap PDB Indonesia karena mencakup

kontribusi dari subsektor perkebunan, hortikultura, peternakan dan perikanan.

Pertanian masih menjadi sumber penghasilan utama bagi sebagian besar penduduk
di Indonesia, terutama di pedesaan. Selain itu, sektor pertanian memiliki peranan
yang cukup inti bagi penduduk Indonesia untuk mencukupi kebutuhan pangan
dalam negeri. Salah satu subsektor pertanian yang berperan penting dan memiliki
prospek yang baik adalah subsektor hortikultura. Subsektor hortikultura sebagai
salah satu penghasil sumber bahan makanan yang dibutuhkan oleh masyarakat
Indonesia seperti buah-buahan dan sayuran. Baik buah-buahan maupun sayuran
dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat karena mengandung banyak vitamin

dan mineral yang banyak dibutuhkan oleh manusia.

Secara geografis negara Indonesia juga sangat mendukung untuk
dikembangkannya berbagai jenis tanaman buah-buahan tropis dan berbagai jenis
sayuran. Salah satu komoditi subsektor hortikultura yang bernilai tinggi dan sagat
dikenal masyarakat Indonesia adalah cabai. Cabai yang termasuk dalam kelompok
tanaman sayuran ini dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat Indonesia dari
Sabang sampai Merauke. Kekhasan masakan Indonesia dengan cita rasa pedas dan
kekayaan warisan kuliner yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan salah satu
faktor yang membuat cabai banyak dikonsumsi di Indonesia (Theo et, al., 2021).
Kebutuhan yang tinggi akan cabai ini mengharuskan negara Indonesia untuk dapat
menghasilkan cabai dalam jumlah yang tinggi agar dapat memenuhi seluruh

kebutuhan atau permintaan konsumen cabai di tanah air.



Konsumsi masyarakat Indonesia yang tinggi terhadap cabai didukung pula oleh
kemampuan masing-masing daerah untuk memproduksi dan menghasilkan cabai
tersebut. Kekayaan sumberdaya alam Indonesia membuat hampir semua daerah,
baik di pulau Jawa, Sumatera, dan pulau—pulau lainnya bisa menghasilkan cabai.
Meskipun tidak jarang ditemukan suatu daerah yang mampu memproduksi cabai
masih harus memasok cabai dari daerah lain untuk memenuhi kebutuhan daerah.
Hal ini terjadi karena jumlah hasil produksi suatu daerah belum mampu memenubhi
kebutuhan konsumsi masyarakat terhadap komoditi cabai tersebut. Saat ini daerah
yang paling banyak memproduksi cabai atau sentra produksi cabai terbesar di
Lampung berlokasi di Kabupaten Pringsewu, tepatnya di Kecamatan Adiluwih.
Tabel 2 menunjukkan data produksi tanaman cabai menurut Kabupaten

berdasarkan daerah penghasil cabai merah keriting terbesar di Provinsi Lampung.

Tabel 2. Jumlah produksi cabai merah keriting di Kabupaten Pringsewu tahun
2019-2022 (Kuintal)

Jumlah Produksi Cabai (kuintal)

No  Lokasi 2019 2020 2021 2022

1 Pardasuka 216 43.275 10.500 585
2 Ambarawa 375 1.006 257 658,5
3 Pagelaran 150 2.240 1.130 464
4 Pagelaran Utara 102 235 1.265 136,25
5 Pringsewu 106 0 0 235
6 Gading Rejo 1.188 2.951 3.190 3124
7  Sukoharjo 0 356 3.393 0
8 Banyumas 0 897 281 965
9 Adiluwih 25.270 33.724 13.712 55.624

TOTAL 27.047 84.684 33.728 60.307

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu (2023)

Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah produksi cabai merah keriting terus mengalami
fluktuasi, kenaikan dan penurunan sejak tahun 2019. Dapat dilihat bahwa
Kecamatan Adiluwih merupakan penghasil cabai merah keriting tertinggi diantara
kecamatan lainnya. Tingginya tingkat produksi cabai ini menjadi sebuah indikator
yang menunjukkan tingginya tingkat penawaran jumlah cabai merah keriting.
Disamping itu, tanaman cabai sendiri memang merupakan salah satu komoditi
hortikultura yang sangat prospektif dan dapat memberikan keuntungan yang tinggi
jika diusahakan. Berdasarkan hasil penelitian tentang kelayakan usahatani cabai

merah keriting yang dilakukan oleh (Siregar, 2011), pada responden petani cabai



merah Kkeriting di Desa Citapen, secara umum memperlihatkan bahwa usahatani
cabai merah keriting sangat menguntungkan dan layak untuk diusahakan. Dilihat
dari nilai R/C atas biaya tunai dan R/C atas biaya total menunjukkan nilai yang
lebih dari satu, yakni sebesar 2,65 dan 2,46. Artinya adalah bahwa penerimaan
petani dalam mengusahakan cabai merah keriting dapat menutupi biaya usahatani
yang dikeluarkan.

Usaha tani cabai merah Kkeriting dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertumbuahan
dan perkembangan tanaman cabai sangat dipengaruhi oleh faktor cuaca.
Berdasarkan hasil penelitian oleh Setiawan menunjukkan bahwa variabel
independen (unsur cuaca) dapat menjelaskan terhadap variabel dependen
(produksi) sebesar 82% (Setiawan, 2009), kemudian dipertegas lagi oleh hasil
penelitian (Ridho & Suminarti, 2020) menjelaskan bahwa Kelembaban udara
menjadi unsur iklim yang paling berpengaruh. Hasil penleitian lainya yang
dilakukan oleh (Syawaluddin & Solat, 2022) menunjukkan adanya korelasi
antara produktivitas cabai dengan curah hujan. Produktivitas cabai akan semakin
tinggi jika ditanam pada bulan-bulan dengan curah hujan rendah dan akan semakin
berkurang produktivitasnya jika ditanam pada bulan dengan curah hujan cukup

tinggi (Annissa & Impron, 2017)

Selain disebabkan oleh faktor iklim, faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
produktivitas cabai adalah serangan hama penyakit, produktivitas cabai terganggu
dengan adanya hama dan penyakit (Cahyamurti & Purwanto, 2021). Akibat
serangan hama Thrips sp. dan virus, produksi cabai keriting menjadi sangat
rendah, bahkan tanaman dibiarkan untuk tidak dipanen lagi (Rante & Manengkey,
2017). Kehilangan hasil yang diakibatkan karena adanya serangan hama penyakit
berkisar antara 25-100% dengan intensitas yang berbeda (Setiawati, et al., 2013).
Produksi cabai merah keriting yang tidak menentu karena dipengaruhi oleh
berbagai faktor menyebabkan harga komoditas cabai juga berfluktuasi.

Ketidakseimbangan antara jumlah cabai yang tersedia dengan jumlah permintaan
konsumen sering menjadi sumber permasalahan dalam pasar cabai. Permasalahan

utama yang terjadi karena ketidakseimbangan ini adalah tingkat harga yang tidak



menentu (berfluktuasi). Fluktuasi yang terjadi pada harga cabai di Kabupaten
Pringsewu sepanjang tahun dari tahun 2019 hingga akhir tahun 2022 dapat dilihat
Tabel 3.

Tabel 3. Perkembangan Rata-rata Harga Jual Petani Cabai Merah Keritiing Tahun
2018-2022 (Rp/kg)

Harga Jual Petani Cabai (Rp/kg)

No  Lokasi 2018 2019 2020 2021 2022
1 Pardasuka 12.290 6.000 13.000 14,900  30.000
2  Ambarawa 20.000 45.600 20.000 15500  38.900
3 Pagelaran 25.810 29.600 16.400 13571  17.950
4  Pagelaran Utara  18.120 24.470 17.100 39.450  32.600
5 Pringsewu 23.500 10.963 15.200 24.200  18.240
6 Gading Rejo 20.335 7.200 19.800 6.560 21.100
7 Sukoharjo 20.200 12.000 24.450 16.900  14.500
8 Banyumas 30.000 10.000 15.900 25.700  34.580
9  Adiluwih 10.000 39.852 24.166 13.600  16.400

Rata-rata 20.028 20.632 18.446 18.931  24.919

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten, (2023)

Flutuasinya perkembangan harga cabai merah keriting yang terlihat pada Tabel 3
mengindikasikan adanya ketidakseimbangan jumlah cabai yang ditawarkan oleh
produsen dan yang diminta oleh konsumen di Kabupaten Pringsewu. Terlihat
bahwa harga cabai cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2018, akan tetapi
terlihat bahwa harga barang mengalami penurunan pada tahun 2020 mengingat
pada tahun tersebut terjadi peristiwa pandemi covid-19, yang mengganggu
kondisi perekonomian. Kondisi ini deipertegas lagi bahwa pada waktu-waktu
tertentu permintaan cabai sangat tinggi dan pada waktu berbeda permintaan cabai
stabil kembali atau menjadi lebih sedikit (Fauzi, et al., 2023). Berfluktuasinya
jumlah barang yang diminta dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jumlah
anggota keluarga dan selera (Yanti, et al., 2019); harga cabai merah keriting dan

jumlah anggota keluarga (Ramadhan & Adnan, 2021).

B. Perumusan Masalah

Cabai merupakan komoditi hortikultura yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat

Indonesia untuk digunakan sebagai campuran bumbu masakan. Jenis cabai yang



paling banyak dikonsumsi adalah cabai merah, yang sering mengalami
ketidakseimbangan antara jumlah barang dan permintaan di pasar. Sebagai
komoditi strategis, harga cabai dapat dipengaruhi oleh harga komoditi sayuran,
dan bahan pangan lainnya. Sekretariat Negara Republik Indonesia (2021),
mengatakan pada tahun 2020 inflasi mencapai 6,96 persen disebabkan oleh
komoditas pertanian, dan urutan ke tiga terbesar dalam memberikan pengaruh

pada inflasi adalah cabai merah keriting.

Jumlah produksi cabai merah keriting di Provinsi Lampung yang berfluktuasi
berkaitan dengan ketersediaan cabai merah keriting di Indonesia yang tidak stabil.
Kondisi ini mempengaruhi harga jual cabai merah keriting. Ketika jumlah
produksi tinggi maka jumlah penawaran/permintaan akan tinggi, sedangkan
tingkat permintaan rendah atau bahkan jauh di bawah jumlah penawaran harga
cabai merah keriting akan turun dan begitu juga sebaliknya ketika jumlah
penawaran/permintaan turun sedangkan permintaan sedang tinggi maka harga
cabai merah keriting otomatis akan naik, (Novitasari, et al., 2016). Hal ini
mempengaruhi keadaan pasar dan perilaku konsumsi konsumen terhadap cabai
merah keriting. Komoditi terutama cabai ini menjadi masalah baik bagi produsen
maupun konsumen. Ketika harga cabai merah keriting rendah akan menjadi
masalah bagi produsen dan penjual karena menyebabkan pendapatan menurun.
Sebaliknya ketika harga cabai tinggi para konsumen yang akan merasakan
dampaknya terutama bagi masyarakat yang perekonomiannya tergolong

menengah ke bawah (Sukmawati, et al., 2016).

Fluktuasi harga cabai merah keriting khususnya di Kabupaten Pringsewu terjadi
mulai tahun 2018 hingga tahun 2022, yang mengindikasikan bahwa terdapat
ketidakseimbangan yang baik di pasar cabai. Kondisi ini dipengaruhi oleh
ketidakseimbangan antara jumlah kebutuhan masyarakat atau permintaan dan
jumlah barang yang tersedia atau penawaran cabai itu sendiri. Sebagaimana
komoditas pertanian pada umumnya, jumlah penawaran dan harga memiliki
hubungan seperti hubungan harga dan jumlah permintaannya. Perbedaannya, jika
harga naik permintaan akan turun sedangkan penawaran cenderung meningkat,

dan begitu juga sebaliknya.



Terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi jumlah permintaan konsumen dan
jumlah penawaran terhadap komoditi cabai merah keriting. Masing-masing faktor
akan memberikan pengaruh dengan tingkatan yang berbeda-beda dalam
menentukan jumlah permintaan dan jumlah penawaran. Dalam hal ini permintaan
cabai merah keriting terkait pula dengan perilaku konsumsi rumah tangga dalam
mengkonsumsi cabai merah keriting. Sedangkan penawaran, yang dalam hal ini

merupakan jumlah cabai merah Kkeriting yang tersedia di pasar (Kurniawan, 2020).

Berdasarkan permasalahan yang terkait dengan permintaan dan penawaran cabai
merah keriting, perlu adanya penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah permintaan cabai merah Kkeriting, serta bagaimana kondisi
elastisitas factor utamanya jika terjadi perubahan harga cabai merah kriting, hal
tersebut dinilai sebagai suatu bahan kajian yang cukup penting. Mengetahui faktor
apa saja yang mempengaruhi permintaan cabai merah keriting, jumlah barang
yang tersedia dapat disesuaikan dengan permintaan konsumen. Hal ini dapat
berguna dalam menentukan keputusan yang akan diambil terkait dengan cabai
merah keriting baik dari sisi konsumen maupun produsen yang akan menawarkan
produknya. Sehingga pihak-pihak yang terkait dalam membeli dan menjual cabai
merah Keriting ini dapat lebih bijak dalam mempertimbangkan keputusannya agar
keseimbangan pasar antara permintaan dan jumlah barang cabai merah keriting

agar harga cabai menjadi lebih stabil.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dinyatakan rumusan masalah yang dikaji

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah permintaan rumah tangga
terhadap cabai merah keriting di wilayah Kabupaten Pringsewu?

2. Bagaimana kondisi elastisitas variable utama terhadap jumlah pembelian cabai

merah keriting di wilayah Kabupaten Pringsewu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu :



1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan rumah tangga
terhadap cabai merah keriting di wilayah Kabupaten Pringsewu.
2. Menganalisis elastisitas variable utama terhadap jumlah pembelian cabai merah

keriting di wilayah Kabupaten Pringsewu.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi :

1. Konsumen, sebagai informasi dalam membeli cabai merah keriting.

2. Pemerintah, sebagai informasi dalam merancang kebijakan yang lebih tepat
sasaran.

3. Peneliti lain, sebagai informasi dan bahan rujukan untuk pengembangan

penelitian selanjutnya.



I1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Umum Cabai Merah

Tanaman cabai (capsicum, sp) pada awal masuk ke Indonesia dimanfaatkan untuk
bumbu masak, tanaman ini jenis tanaman perdu family solanaceae. Beberapa
refrensi menyebutkan bahwa tanaman cabai berasal dari Amerika Selatan dengan
nama pequin pepper ata bird pepper yang hidup liar, karena dalam
penyebarannya dibantu oleh burung. Cabai merah keriting (Capsicum annum)
telah diidentifikasi berumur 5000 tahun SM. Bagi masyarakat Indian, cabai
merah keriting merupakan tanaman yang penting setelah jagung dan ubi, karena
cabai merah keriting dimanfaatkan sebagai jamuan istimewa kepala suku, dan
digunakan dalam upacara keagamaan budaya masyarakat Indian. Pada tahun
5.200 — 3.400 SM, masyarakat sudah memulai untuk membudidayakan cabai yang
diperbanyak menggunakan metode cangkok. Dengan metode tersebut,
penyebarab tanaman cabai terpusat di Amerika, sehingga Christoper Columbus
pada tahun 1490 membawa benih berupa biji dalam pelayaran kembali ke
Spanyol. Ekspedisi ini berperan dalam penyebaran cabai ke seluruh Negara dan

dibudidayakan .

Tanaman cabai merupakan jenis tanaman sayuran yang banyak dibudidayakan
dan dikembangkan karena mudah tumbuh dimana saja. Tanaman cabai
dibudidayakan dan dikembangkan ke berbagai negara seperti India, Sri Langka,
Malaysia, Indonesia, Amerika Tengah, Amerika Selatan, Afrika, dan Hawal.
Tanaman cabai dapat ditemukan di Indonesia dari sabang sampai merauke, karena
merupakan negara yang beriklim tropis yang sangat cocok untuk melakukan

budidaya cabai. Ada beberapa jenis cabai yang dibudidayakan di Indonesia,



antara lain cabai besar, cabai keriting, cabai rawit, dan paprika. Tanaman cabai
dapat tumbuh di dataran rendah ataupun dataran tinggi sampai ketinggian 1.300 m
dpl, tetapi untuk menghasilkan produksi yang maksimal, sebaiknya
dibudidayakan pada dataran rendah hingga menengah pada ketinggian 0 — 800 m
dpl dengan suhu antara 20 — 25°C (Herpenas & Dermawan, 2009).

2. Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen merupakan suatu tindakan yang tunjukkan oleh konsumen
dalam hal mencari, menukar, menggunakan, menilai, mengatur barang atau jasa
yang mereka anggap akan memuaskan kebutuhan mereka. Dalam arti lain
perilaku ditunjukkan, yakni bagaimana konsumen mau mengeluarkan sumber
dayanya yang terbatas seperti uang, waktu, tenaga untuk mendapatkan/
menukarkan dengan barang atau jasa yang diinginkannya. Agar memperoleh
gambaran yang jelas tentang perilaku konsumen, berikut akan dikemukakan
definisi perilaku konsumen menurut beberapa penulis (Supatminingsih, 2018).
a) Hawkins mengemukakan bahwa perilaku konsumen (consumer behavior)
adalah studi terhadap individu, kelompok atau organisasi dan proses yang
mereka gunakan untuk memilih, mengamankan, menggunakan dan
menentukan produk, service, pengalaman atau ide untuk memuaskan
kebutuhan dan dampak proses tersebut pada konsumen atau masyarakat.
b) Engel menyatakan bahwa perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung
terlibat untuk mendapatkan, mengkonsumsi dan menghabiskan produk dan
jasa, termasuk proses yang mendahului dan mengikuti tindakan ini. Dari
berbagai definisi tersebut dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa
1) Perilaku konsumen menyoroti perilaku baik individu maupun rumah
tangga.

2) Inti dari perilaku konsumen adalah proses pengambilan keputusan
pembelian barang atau jasa.

3) Tujuan mempelajari perilaku konsumen adalah untuk menyusun strategi
pemasaran yang berhasil.

c) Mowen menyatakan bahwa, perilaku konsumen (consumer behaviour)

didefinisikan sebagai studi tentang unit pembelian (buying units) dan proses
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pertukaran yang melibatkan perolehan konsumsi dan pembuangan barang,
jasa, pengalaman serta ide-ide.

d) Kaotler, perilaku konsumen merupakan studi tentang cara individu, kelompok,
dan organisasi menyeleksi, membeli, menggunakan, dan memposisikan
barang, jasa, gagasan, atau pengalaman untukmemuaskan kebutuhan dan niat
mereka.

e) Schiffman dan Kanuk mendefinisikan perilaku konsumen sebagai perilaku
yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan,
mengevaluasi, dan menghabiskan produk serta jasa yang konsumen harapkan
akan memuaskan kebutuhannya. Selain itu, studi perilaku konsumen adalah
suatu studi mengenai bagaimana seorang individu membuat keputusan untuk

mengalokasikan sumberdaya yang tersedia (waktu, uang, usaha,dan energi).

Beberapa definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen
pada dasarnya merupakan aktifitas fisik maupun mental para konsumen akhir
maupun konsumen bisnis yang meliputi aktifitas mendapatkan, mengkonsumsi
dan menghentikan pemakaian produk, jasa, ide dan atau pengalaman tertentu
(Razak, 2016). Prilaku konsumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen

untuk membeuat keputusan pembelian.

3. Konsep Permintaan

Teori permintaan menjelaskan tentang ciri hubungan antara jumlah permintaan
dan harga (Sukirno, 1994). Sementara menurut Pusat Kebijakan Perdagangan
Dalam Negeri, menjelasakan bahwa permintaan menunjukkan banyaknya jumlah
barang yang diminta pada suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu pada
tingkat pendapatan tertentu dan dalam periode tertentu. Permintaan dalam
terminology ekonomi adalah jumlah yang diinginkan dan dapat dibeli konsumen
dari pasar pada berbagai tingkat harga. Dalam ilmu ekonomi istilah permintaan
(demand) mempunyai arti yang menunjuk pada suatu hubungan antara jumlah
suatu barang maupun jasa yang akan dibeli orang dengan harga barang maupun
jasa tersebut (Mujiyanto, 2011). Permintaan suatu barang sangat dipengaruhi oleh
pendapatan dan harga barang tersebut (Sukirno, 2003). Apabila harga naik

sedangkan pendapatan tidak berubah maka permintaan barang tersebut akan turun.
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Sebaliknya, jika harga barang turun sedangkan pendapatan tidak berubah maka

permintaan barang akan mengalami kenaikan dan bertambah.

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Ritonga yang menyatakan bahwa permintaan
adalah jumlah barang atau jasa yang dibeli dalam berbagai situasi dan tingkat
harga (Ritonga, 2003). Semakin tinggi (mahal) harga, semakin sedikit
permintaan. Sebaliknya semakin rendah (murah) harga, semakin banyak
permintaan. Konsep permintaan dengan dasar pemikirannnya tentang pemasaran
(Kottler, 2002). Pemasaran dimulai dari adanya kebutuhan dan keinginan
manusia, sehingga penting untuk membedakan antara kebutuhan, keinginan dan
permintaan. Kebutuhan manusia (human needs) merupakan hal yang tidak
diciptakan oleh masyarakat atau pemasaran karena kebutuhan hakikat biologis
dari kondisi manusia. Keinginan (wants) adalah hasrat akan pemuas kebutuhan
yang spesifik. Keinginan manusia tidak selalu sama dengan apa yang
dibutuhkannya. Terkadang meskipunkebutuhan manusia sedikit, keinginan

manusia bahkan lebih banyak.

Permintaan suatu barang atau jasa pada dasarnya dipengaruhi beberapa faktor
antara lain harga dari barang dan jasa itu sendiri, pendapatan konsumen, harga dari
barang atau jasa yang berkaitan, ekspektasi konsumen, selera konsumen,
banyaknya konsumen yang potensial, pengeluaran iklan, atribut dari produk
tersebut dan faktor-faktor spesifik lainnya yang berkaitan dengan permintaan
terhadap produk. Dalam analisis permintaan hanya ada satu factor yang
berpengaruh terhadap jumlah barang yaitu harga produk, sedangkan factor-faktor
lain seperti selera, pendapatan dan factor diluar itu dianggap sebagai ceteris
paribus (tidak berubah). Dengan demikian dapat diketahui bahwa hubungan

antara jumlah barang yang diminta dan tingkat harga tersebut (Sudarso, 1992).

Hukum permintaan menyatakan bahwa, bila harga suatu barang naik sedangkan
faktor-faktor lain dianggap ceteris paribus maka jumlah barang yang diminta
konsumen akan mengalami penurunan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
permintaan termasuk harga seperti haga barang lain, pendapatan, dan jumlah

anggota rumah tangga.
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4. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan dan Penawaran
Cabai Merah

Kondisi-kondisi yang dipertimbangkan dalam permintaan antara lain mencakup
harga barang yang bersangkutan, ketersediaan barang yang berkaitan, perkiraan
akan perubahan harga, pengeluaran periklanan dan sebagainya (Pappas &
Hirschey, 1995). Jumlah produk yang akan dibeli oleh konsumen, dalam hal ini
adalah permintaan produk tersebut bergantung pada semua faktor ini. Dari
penjelasan ini diketahui bahwa permintaan tidak hanya dipengaruhi oleh harga
produk, namun terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Umumnya
harga digunakan sebagai salah satu variabel atau faktor yang mempengaruhi
permintaan dengan asumsi ceteris paribus. Agar dapat diketahui faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat permintaan diperlukan analisis terkait bagaimana
faktor-faktor penting lainnya seperti harga barang-barang lain, pendapatan, selera,

dan kekayaan akan mempengaruhi permintaan.

Para ahli mengungkapkan alasan yang bermacam-macam mengenai faktor yang
mempengaruhi permintaan komoditi. Seperti yang dinyatakan oleh Lipsey, et al.,
(1995) menyatakan permintaan adalah jumlah komoditi yang diminta pada tingkat
harga tertentu. Hipotesis yang mendasarinya bahwa harga suatu komoditi dan
kuantitas yang akan diminta berhubungan secara negatif dengan faktor-faktor lain
ceteris paribus. Semakin rendah harga suatu produk maka jumlah permintaan
semakin besar, sebaliknya semakin tinggi harga produk maka permintaan akan
semakin rendah. Lipsey, et al., (1995) menjelaskan mengenai faktor- faktor lain
yang mempengaruhi tingkat permintaan selain harga diantaranya yaitu rata-rata
penghasilan rumah tangga, harga produk lain, selera, distribusi pendapatan
diantara rumah tangga, dan besarnya populasi. Variabel-variabel tersebut penting
dan mempengaruhi banyaknya komoditi yang akan dibeli semua rumah tangga
pada periode waktu tertentu. Bagaimana faktor-faktor seperti disebutkan diatas
mempengaruhi tingkat permintaan akan diuraikan secara lebih rinci sebagai
berikut.

a. Harga Produk Itu Sendiri

Berdasarkan hipotesis ekonomi diketahui bahwa harga suatu komoditi dan
kuantitas yang akan diminta berhubungan secara negatif dengan faktor lainnya
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yang dianggap tetap atau konstan. Dengan kata lain semakin rendah harga suatu
komoditi maka jumlah yang akan diminta untuk komoditi itu semakin besar, dan
semakin tinggi harga semakin rendah jumlah yang diminta. Hubungan antara

harga dan jumlah komoditi yang diminta dengan menganggap faktor lain konstan

dijelaskan dalam bentuk kurva seperti pada Gambar 1.

Haroa

Gambar 1. Kurva Permintaan dan Pergerakan Sepanjang Kurva
Sumber : (Lipsey, et al., 1995)
Jika terjadi perubahan harga, maka terjadi perubahan pada kurva permintaan.
Penurunan harga meningkatkan jumlah permintaan, misalnya pada gambar yang
awalnya permintaan pada harga P1 dan jumlah permintaan Q: terletak pada titik
A. Titik A akan berubah pada titik B ketika harga komoditi turun, dimana harga
turun dari P1 ke P2 dan jumlah komoditi akan meningkat dari Q1 ke Q.

b. Harga Produk Lain

Harga produk lain yang memiliki keterkaitan dengan suatu produk mempengaruhi
jumlah permintaan suatu produk. Kenaikan harga barang substitusi produk
tertentu, akan meyebabkan peningkatan jumlah permintaan produk tersebut.
Sebaliknya, jika harga produk substitusi suatu barang turun maka jumlah
permintaan terhadap produk tersebut cenderung menurun. Harga produk lain yang
terkait dengan suatu produk yang diminta akan mempengaruhi bentuk kurva

permintaan. Tidak seperti harga produk itu sendiri yang hanya menyebabkan
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pergerakan titik di sepanjang kurva permintaan. Harga produk lain ini

menyebabkan pergeseran kurva permintaan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2
berikut.

Harga

Jumlah

Gambar 2. Kurva Permintaan dan Pergeseran Kurva
Sumber : (Lipsey, et al., 1995)

Harga produk substitusi yeng menurun, menyebabkan kurva permintaan suatu
produk bergeser ke sebelah kiri yaitu dari Do ke D,. Sebaliknya jika harga produk
substitusi, kurva permintaan suatu produk akan bergeser ke kanan yaitu dari Do ke
D:. Berbeda dengan harga produk substitusi, penurunan harga produk
komplementer akan meningkatkan jumlah permintaan suatu produk sehingga
kurva permintaan bergeser ke kanan (Do ke D1). Sebaliknya ketika harga produk
komplementer naik, permintaan suatu produk akan turun dan kurva permintaan
akan bergeser ke kiri (Do ke D>).

c. Pendapatan

Kenaikan pendapatan rumah tangga umumnya akan meningkatkan permintaan
konsumen terhadap suatu produk. Pedapatan rumah tangga yang meningkat akan
berpengaruh pada perubahan posisi kurva permintaan produk. Kenaikan
pendapatan akan menggeser kurva permintaan ke kanan (Do ke D1), ini
menunjukkan bahwa akan lebih banyak komoditi yang diminta pada setiap tingkat
harga yang mungkin.
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d. Jumlah Penduduk

Perubahan jumlah penduduk akan merubah jumlah permintaan suatu produk.
Kenaikan jumlah penduduk dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi
permintaan seperti permintaan individu, pendapatan, dan lainnya tetap akan
menggeser kurva permintaan suatu produk ke arah kanan yaitu dari Do ke D;. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan bertambahnya jumlah penduduk, akan lebih

banyak lagi jumlah produk yang dibeli pada setiap tingkat harga.

e. Selera

Selera berpengaruh besar terhadap keinginan orang untuk membeli. Perubahan
selera memang sangat mungkin terjadi, tetapi umumnya hal ini bisa terjadi dalam
waktu yang lama sekali atau juga bisa berubah dengan cepat. Cepat atau
lambatnya perubahan selera terhadap suatu produk akan menggeser kurva
permintaan. Jika selera berubah, misalnya semakin banyak yang menyukai suatu
produk, maka kurva permintaan akan bergeser ke kanan (Do ke D1). Sebaliknya,
jika perubahan selera membuat orang-orang yang menyukai suatu produk menjadi
tidak menyukai peroduk tersebut (semakin sedikit yang menyukai suatu produk)

akan menggeser kurva permintaan ke kiri (D1 ke Do).

f.  Distribusi Pendapatan

Perubahan dalam distribusi pendapatan akan menggeser ke kanan kurva- kurva
permintaan untuk produk yang akan dibeli. Hal ini terjadi terutama bagi orang-
orang yang menperoleh tambahan pendapatan. Sebaliknya distribusi pendapatan
akan menggeser ke kiri kurva-kurva permintaan untuk produk yang dibeli,

terutama untuk mereka yang berkurang pendapatannya.

Konsep permintaan secara matematis bahwa fungsi permintaan adalah permintaan
yang dinyatakan dalam hubungan matematis dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Dengan fungsi permintaan, maka kita dapat mengetahui
hubungan antara variabel tidak bebas (dependent variables) dan variabel-variabel
bebas (independent variables). Persamaan matematis yang menjelaskan
hubungan antara tingkat permintaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi

permintaan sebagai berikut :
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Dx =T (Px, Py, Y/kap, T, Pop, Pp, Ydist, PrOM) ....c.ccccvriiinniiiini e 1)
Keterangan :

Dx = permintaan barang

XPx = harga barang X

Py = harga barang Y (substitusi atau komplementer)

Y/kap = pendapatan per kapita

T =selera

Pop = jumlah penduduk

Pp = perkiraan harga barang X periode mendatang

Yaist = distribusi pendapatan
Prom = promosi

Dx merupakan variabel tidak bebas (dependent variable), karena besar nilainya
ditentukan oleh variabel-variabel lain, yaitu yang berada sisi kanan persamaan.
Variabel-variabel yang berada di sisi kanan ini disebut variabel bebas
(independent variable), karena besar nilainya tidak tergantung besarnya nilai
variabel lain. Variabel di sebelah kanan memiliki tanda positif (+) dan negatif (-)
yang menunjukkan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap permintaan
barang X (Dx). Tanda positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan tanda
negatif menunjukkan hubungan terbalik. Misalnya, pertambahan jumlah
penduduk (Pop) akan meningkatkan permintaan barang X. Sementara jika harga
X (Px) naik, maka permintaan barang X turun. Dalam analisis ekonomi tidak
semua variabel diperhitungkan.biasanya yang diperhitungkan adalah yang
memiliki pengaruh besar dan berdampak langsung terhadap permintaan suatu
barang. Dalam hal ini variabel yang dianggap mempengaruhi permintaan suatu
barang adalah harga barang itu sendiri, harga barang lain, dan pendapatan.

5. Suku

Menurut Srijanti, dkk (2009), suku bangsa adalah suku sosial yang khusus dan
bersifat asktriptif (ada sejak lahir), yang sama coraknya dengan golongan umur
dan jenis kelamin. Indonesia dikenal bangsa dengan banyak suku bangsa, dan
menurut statistik hampir mencapai 300 suku bangsa. Setiap suku mempunyai adat
istiadat, tata kelakuan dan norma yang berbeda. Namun demikian beragam

bangsa ini mampu mengintegrasikan dalam suatu negara Indonesia untuk
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mencapai tujuan masyarakat yang adil dan makmur. Dalam sosiologi, pada

umumnya suku bangsa dapat dikelompokkan berdasarkan dua hal yaitu :

1. Garis keturunan, garis keturunan menjadi faktor utama bagi suku bangsa,
dalam praktiknya dikenal tiga macam pendekatan yaitu garis keturunan ayah,
garis keturunan ibu dan garis keturunan ayah dan ibu.

2. Suku bangsa campuran, suku bangsa ini terjadi dengan adanya percampuran
antar ras yang mendiami satu kawasan/wilayah tertentu. Contohnya, suku

peranakan yang merupakan campuran antar ras Tionghoa dengan Melayu.

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam, dengan ratusan suku
yang tersebar di berbagai pulau. Berikut beberapa suku besar yang ada di
Indonesia:

1. Jawa, suku Jawa merupakan suku terbesar yang sebagian besar tinggal di pulau
Jawa namun tidak memungkiri bahwa suku jawa juga tersebar di seluruh
kepulauan ndonesia termasuk pulau Sumatera.

2. Sunda, suku terbesar kedua di Indonesia yang sebagian besar tinggal di Jawa
Barat.

3. Batak, berasal dari Sumatra Utara, terdiri dari beberapa sub-suku seperti Toba,
Karo, Simalungun, Pakpak, Angkola, dan Mandailing.

4. Minangkabau, berasal dari Sumatra Barat, suku ini terkenal dengan budaya
matrilineal dan masakan pedasnya seperti rendang.

5. Bugis, berasal dari Sulawesi Selatan, suku ini terkenal dengan keahlian
pelayaran dan perahu pinisi.

6. Betawi, masyarakat asli Jakarta yang memiliki budaya campuran hasil
akulturasi berbagai suku.

7. Dayak, terdiri dari berbagai sub-suku yang tinggal di Kalimantan. Masyarakat
Dayak terkenal dengan rumah panjang dan seni ukir kayu.

8. Asmat, suku asli Papua yang terkenal dengan seni ukir kayu dan tradisi budaya
yang kuat.

9. Toraja, berasal dari Sulawesi Selatan, suku ini terkenal dengan rumah adat
tongkonan dan upacara pemakaman yang megah.

10. Sasak, berasal dari Lombok, Nusa Tenggara Barat, dengan budaya dan tradisi

unik seperti rumah adat beras sapit.
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Keberagaman suku-suku ini mencerminkan kekayaan budaya Indonesia yang luar
biasa. Keberagaman suku ini juga menyebabkan preferensi kuliner yang berbeda-
beda, yang telah terbentuk dari kebiasaan makan dan tradisi kuliner mereka.
Keberagaman suku di Indonesia memang membawa dampak pada kebiasaan dan
toleransi terhadap rasa pedas. Setiap suku memiliki tradisi kuliner yang berbeda,
dan penggunaan cabai serta rempah-rempah lainnya sering kali menjadi ciri khas
masakan tertentu. Misalnya, masyarakat Minang terkenal dengan masakan
Padang yang kaya akan bumbu dan sangat pedas. Sementara itu, orang Jawa
mungkin lebih terbiasa dengan masakan yang tidak terlalu pedas. Kebiasaan ini
terbentuk dari pola makan yang diajarkan turun-temurun dan mencerminkan
adaptasi budaya terhadap lingkungan dan bahan pangan yang tersedia. Toleransi
terhadap rasa pedas pun berkembang sesuai dengan kebiasaan makan sehari-hari.
Orang yang terbiasa mengonsumsi makanan pedas akan memiliki toleransi yang
lebih tinggi dibandingkan mereka yang jarang makan pedas. Jadi, keberagaman
suku dan budaya di Indonesia juga turut berperan dalam perbedaan toleransi

terhadap rasa pedas di berbagai daerah

4. Konsep Elastisitas

Elastisitas merupakan dampak dari perubahan yang diukur secara persen atau
ukuran kepekaan jumlah yang diminta atau ditawarkan terhadap determinannya,
pada dasarnya elastisitas merupakan ukuran seberapa jauh para pembeli dan
penjual bereaksi terhadap perubahan kondisi yang terjadi. Menurut Lipsey, et al.,
(1995) konsep elastisitas mengukur dan menjelaskan seberapa jauh reaksi
perubahan kuantitas terhadap perubahan harga dan variabel-variabel yang
mempengaruhi lainnya. Sedangkan menurut Nicholson elastisitas merupakan
ukuran perubahan suatu variabel yang disebabkan oleh satu persen perubahan
variabel lainnya (Nicholson, et al., 2000). Sesuai dengan teori sebelumnya,
konsep elastisitas di sini digunakan pada elastisitas penawaran dan elastisitas
permintaan. Elastisitas permintaan dan penawaran akan menunjukkan sampai
dimana suatu kuantitas yang diminta atau ditawarkan akan mengalami perubahan

sebagai akibat dari perubahan faktor yang mempengaruhinya.
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Lebih khusus elastisitas permintaan dijelaskan sebagai pengukuran kuantitatif
yang menunjukkan sampai di mana besarnya pengaruh perubahan harga terhadap
perubahan permintaan. Tidak hanya perubahan harga, menurut Sukirno elastisitas
permintaan terbagai dalam elastisitas harga, elastisitas pendapatan, dan elastisitas
silang (Sukirno, 2003). Dalam hal ini baik harga dan pendapatan merupakan
faktor yang mempengaruhi permintaan. Sehingga faktor-faktor lain yang
mempengaruhi jumlah permintaan selain harga dan pendapatan juga dapat
dihitung elastisitasnya. Menentukan elastisitas permintaan terhadap faktor yang
yang mempengaruhi, dimana jumlah permintaan merupakan variabel dipenden
(YY) dan faktor-faktor yang mempengaruhinya merupakan variabel independen (X;)

maka dapat dirumuskan sebagai berikut.

Persamaan diatas menunjukkan hubungan jumlah permintaan (Y) terhadap faktor
yang mempengaruhinya (Xi) ketika faktor lainnya dianggap konstan (ceteris
paribus). Elastisitas dapat dibedakan kedalam lima golongan yaitu elastis, tidak
elastis, elastis uniter, tidak elastisitas sempuran dan elastisitas sempurna.
Elastisitas penawaran mengukur besar perubahan jumlah penawaran terhadap
perubahan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Seperti halnya elastisitas
permintaan, elastisitas penawaran mengukur ketanggapan kuantitas yang
ditawarkan terhadap perubahan harga komoditi itu sendiri (Sukirno, 2003).
Elastisitas permintaan dibedakan menjadi tiga jenis yaitu
a) Elastisitas Harga
Menurut (Sudarman, 2004), Elastisitas harga adalah sensitivitas relatif
permintaan konsumen akibat perubahan harga komoditas. Dengan kata lain,
elastisitas harga adalah perubahan proporsional dalam jumlah barang yang
diminta dibagi dengan perubahan harga yang proporsional. Ukuran elastisitas
yang paling banyak digunakan adalah elastisitas harga permintaan, yang
mengukur daya tanggap kuantitas yang diminta terhadap perubahan harga
produk dengan tetap mempertahankan nilai semua variabel. Lainnya berada
dalam fungsi permintaan konstan. Dengan menggunakan rumus elastisitas titik,

elastisitas harga dari permintaan adalah sebagai berikut
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b) Elastisistas Pendapatan
Elastisitas Pendapatan Koefisien ini menunjukkan sejauh mana sejumlah
perubahan permintaan akibat perubahan pendapatan pembeli disebut elastisitas
permintaan pendapatan atau elastisitas pendapatan. Jika elastisitas pendapatan
kecil (kurang dari 1), jumlah barang yang diminta konsumen tidak merespon
perubahan pendapatan. Ada sedikit perbedaan dalam tingkat konsumsi untuk
berbagai tingkat pendapatan. Komoditas dengan elastisitas pendapatan yang
lebih rendah disebut komoditas inferior. Sebaliknya, komoditas dengan
elastisitas yang besar diklasifikasikan sebagai barang mewah (Sudarman,
2004) Elastisitas pendapatan dari permintaan mengukur daya tanggap
permintaan terhadap perubahan pendapatan dengan menjaga agar pengaruh

semua variabel lain tetap konstan.

c) Elastisitas Silang
Elastisitas Silang Koefisien ini menunjukkan tingkat perubahan permintaan
suatu komoditas ketika harga suatu komoditas berubah, koefisien ini disebut
elastisitas silang permintaan, atau disingkat elastisitas silang. Jika perubahan
harga komoditas Y menyebabkan perubahan permintaan terhadap komoditas X,
maka sifat hubungan keduanya digambarkan dengan elastisitas silang (Sukirno,
2003). Konsep elastisitas harga silang digunakan untuk menguji daya tanggap
permintaan suatu produk terhadap perubahan harga produk lain. Elastisitas
harga diketahui dari permintaan berikut ini

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian sejenis terkait analisis prilaku permintaan rumah tangga dan jumlah
pasokan cabai di Kabupaten Pringsewu dengan menggunakan data primer telah
banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Akan tetapi dari hasil kajian penelitian
terdahulu belum ada yang melakukan penelitian mengenai analisis prilaku
permintaan rumah tangga terhadap komoditas cabai merah keriting di Kabupaten
Pringsewu. Dengan pertimbangan tersebut, maka pada penelitian ini merujuk
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan baik dalam hal tujuan dan

metode analisis yang digunakan. Kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada
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Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, metode yang digunakan oleh peneliti terdahulu
yaitu analisis permintaan rumah tangga dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda. Terdapat beberapa perbedaan dan persamaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu. Persamaanya terletak pada metode analisis yang
digunakan dan untuk perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak
pada lokasii penelitian, komoditas peneltian dan subjek penelitian.
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No Judul, Penulis, Tahun

Tujuan

Metode Analisis

Hasil Penelitian

1.  Analisis Permintaan
Cabai Merah Besar di
Kota Padang Sumatra

Barat (Hamidah, et al.,

2020)

Menganalisa pengaruh dari
harga cabai merah besar,
harga cabai merah keriting,
harga bawang merah, dan
terhadap permintaan cabai
merah besar di Kota
Padang pada periode 2009
- 2018.

Analisis regresi linier
berganda

Harga Cabai Merah Besar, Cabai Merah
Keriting, Harga Bawang Merah memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Permintaan Cabai Merah Besar di
Kota Padang namun Pendapatan Perkapita
Kota Padang tidak memiliki pengaruh
terhadap Permintaan Cabai Merah Besar di
Kota Padang.

2.  Faktor-faktor yang
Memengaruhi
Permintaan Cabai
Rawit di Kota Palu
(Lisdayani, et al.,
2021)

Mengetahui faktor-faktor
yang memengaruhi
permintaan cabai rawit
diantaranya pengaruh dari
harga cabai rawit itu
sendiri, pendapatan
konsumen, jumlah
tanggungan keluarga dan
selera konsumen.

Analisis regresi linier
berganda yang
ditransformasikan
kedalam bentuk
Logaritma Natural

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai
signifikan (0,000) < a (0,05) artinya secara
bersama-sama harga cabai rawit (X1),
pendapatan konsumen (X2), jumlah
tanggungan keluarga (X3) dan selera
konsumen (D) memberikan pengaruh nyata
secara signifikan terhadap permintaan cabai
rawit di Kota Palu. Hasil uji t, menunjukkan
secara individual variabel harga cabai rawit
(X1), jumlah tanggungan keluarga (X3) serta
selera konsumen (D) berpengaruh nyata
secara signifikan terhadap permintaan cabai
rawit di Kota Palu, sedangkan variabel
pendapatan konsumen (X2) berpengaruh
tidak nyata secara signifikan terhadap
permintaan cabai rawit di Kota Palu.
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No Judul, Penulis, Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian
3. Pengaruh Mengetahui pengaruh Metode Kuantitatif Faktor yang mempengaruhi permintaan dan
Meningkatnya Harga kenaikan harga cabai penawaran adalah harga cabai itu sendiri.
Cabai terhadap terhadap penawaran dan Adapun faktor yang mempengaruhi
Permintaan dan permintaan di Indonesia. permintaan cabai yaitu tingkat pendapatan
Penawaran di serta jumlah anggota keluarga. Sedangkan
Indonesia (Fauzi, et al., faktor yang mempengaruhi penawaran yaitu
2023) harga cabai yang diterima petani, biaya input
usahatani, serta teknologi usahatani. Secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
permintaan dan penawaran di Indonesia.
4.  Analisis Faktor-faktor ~ Mengetahui besarnya Analisis regresi linier ~ Hasil analisis korelasi berganda diperoleh
yang mempengaruhi pengaruh variabel harga berganda angka R sebesar 0,940 atau 94,0%. Hal ini
Penawaran Cabai dan biaya produksi menunjukkan terjadi hubungan yang sangat

Merah di Kecamatan
Rusip (Syahidin, 2021)

terhadap penawaran cabai
merah di Kecamatan Rusip
Antara.

kuat antara variabel harga (X1) dan biaya
produksi (X2) terhadap penawaran cabai
merah ().
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No Judul, Penulis, Tahun

Tujuan

Metode Analisis

Hasil Penelitian

5.  Faktor-faktor yang Mengetahui faktor-faktor Analisis regresi linier ~ Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
Mempengaruhi yang mempengaruhi berganda dengan SPSS pendapatan rumah tangga tidak
Permintaan Cabai permintaan cabai merah di mempengaruhi permintaan cabai merah di
Merah di Kecamatan Kecamatan Kebanyakan Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh
Kebanyakan Kabupaten Aceh Tengah Tengah. Sedangkan variabel harga cabai
Kabupaten Aceh merah dan jumlah anggota keluarga
Tengah (Ramadhan & berpengaruh secara signifikan terhadap
Adnan, 2021) permintaan cabai merah di Kecamatan

Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah.
6.  Analisis Permintaan Menganalisis pengaruh Analisis regresi linier  Faktor-faktor yang mempengaruhi

Komoditi Cabai Merah
di Kabupaten
Sidenreng Rappang
(Rasidin, et al., 2022).

faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan
cabai merah dan elastisitas
permintaan terhadap
komoditas cabai.

berganda dengan SPSS
Versi 28

permintaan terhadap cabai merah di
Kecamatan Watang Pulu Kabupaten
Sidenreng Rappang adalah harga cabai merah
itu sendiri, harga cabai merah keriting, dan
pendapatan keluarga. Sedangkan jumlah
anggota keluarga tidak memberi pengaruh
signifikan. Adapun elastisitas permintaan
cabai merah di daerah ini bersifat inelastis
dimana harga cabai merah keriting menjadi
komoditi substitusi atas komoditi cabai merah
yang diketahui bukan merupakan barang
inferior di daerah ini.
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No Judul, Penulis, Tahun

Tujuan

Metode Analisis

Hasil Penelitian

7. Penawaran Cabai Menganalisis faktor-faktor  Analisis regresi linier ~ Faktor-faktor yang berpengaruh nyata
Rawit di Kabupaten yang mempengaruhi berganda dengan SPSS terhadap penawaran cabai rawit yaitu harga
Kubu Raya (Theo, et penawaran cabai rawit di cabai rawit yang diterima petani, biaya input
al., 2021) tingkat petani dan usahatani dan teknologi usahatani sedangkan
mengetahui elastisitas faktor yang tidak berpengaruh terhadap
penawaran cabai rawit penawaran cabai rawit adalah harga cabai
besar, harga bawang merah dan kebijakan
pemerintah. Elastisitas penawaran terhadap
harga cabai rawit bersifat inelastis positif.
8.  Analisis Faktor-faktor ~ Menganalisis faktor-faktor  Analisis etnografik Faktor permintaan cabai merah kering impor

Permintaan Cabai
Merah Kering Impor
oleh Pedagang Bumbu
di Pasar Perumnas
Kota Palembang
Sumatera Selatan
(Kurniawan & Ita,
2020)

yang mempengaruhi
permintaan cabai merah
kering impor oleh
pedagang bumbu di Pasar
Perumnas Kota Palembang
Sumatera Selatan.

oleh pedagang bumbu di Pasar Perumnas
Kota Palembang Sumatera Selatan: (1) Faktor
harga; harga cabai segar relatif mahal
sehingga para pedagang lebih memilih cabai
kering impor yang lebih murah; (2) Kualitas
cabai kering impor sama dengan cabai segar
baik dari warna dan rasa pedasnya; (3)
Tingginya permintaan konsumen terhadap
cabai; (4) Kuantitas/stok cabai kering impor
tidak putus.
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No Judul, Penulis, Tahun

Tujuan

Metode Analisis

Hasil Penelitian

9.

Analisis Faktor-faktor
yang Mempengaruhi
keputusan Pemberlian
Cabai Rawit (Capsium
Frutescens) Di
Kabupaten Boyolali
(Juningsih, et al., 2020)

Menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
keputusan pembelian cabai
rawit di Kabupaten
Boyolali secara serempak
dan secara parsial.

Analisis deskriptif dan
analisis regresi logistik

Faktor Gaya hidup, sikap, kualitas, harga dan
lokasi secara serempak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan
pembelian cabai rawit di Kabupaten
Boyolali. Selain itu faktor gaya hidup secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian cabai rawit di
Kabupaten Boyolali.

10.

Faktor-faktor yang
Mempengaruhi
Permintaan Konsumen
terhadap cabai rawit di
Kota Denpasar
Provinsi Bali (Yanti, et
al., 2019)

Menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
permintaan konsumen
cabai rawit dan
menganalisis elastisitas
permintaannya di Kota
Denpasar, Provinsi Bali.

Analisis permintaan
Cobb-Douglas

yang ditransformasikan
ke dalam bentuk linier
berganda dari logaritma
natural

Faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan konsumen terhadap cabai rawit di
Kota Denpasar adalah jumlah anggota
keluarga dan selera. Elastisitas harga pada D
= 0 (tidak suka cabai rawit) dan D =1 (suka
cabai rawit) menunjukkan bahwa permintaan
cabai rawit bersifat inelastis sempurna.
Elastisitas pendapatan pada D = 0 (tidak suka
cabai rawit) dan D =1 (suka cabai rawit)
menunjukkan bahwa permintaan cabai rawit
bersifat inelastis terhadap pendapatan.
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No Judul, Penulis, Tahun

Tujuan

Metode Analisis

Hasil Penelitian

11.

Analisis Permintaan
Konsumen terhadap
Sayuran Organik di
Kota Mataram
(Septiana, et al., 2021)

Menganalisis jumlah
permintaan sayuran organik
dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi
permintaan sayuran organik
di Kota Mataram

Metode deskriptif dan
analisis data statistik
dilakukan dengan
analisis fungsi cob-
douglas.

Rata-rata permintaan sayuran brokoli organik
di Kota Mataram yaitu sebesar 1,300
kg/bulan, rata-rata permintaan sayuran timun
organik di Kota Mataram yaitu sebesar 2,333
kg/bulan, dan rata-rata permintaan sayuran
terong organik di Kota Mataram yaitu sebesar
1,019 kg/bulan. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan sayuran brokoli
organik di Kota Mataram adalah harga
sayuran brokoli organik itu sendiri dan harga
sayuran brokoli konvensional, faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan sayuran
timun organik di Kota Mataram adalah harga
timun organik itu sendiri, harga timun
konvensional, dan selera konsumen.
Sementara faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan sayuran terong organik di Kota
Mataram adalah harga sayuran terong organik
itu sendiri dan harga sayuran terong
konvensional.
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12.

Analisis Permintaan
Konsumen terhadap
Sayuran Organik di
Pasar Modern Kota
Pekanbaru (Silitonga &
Salman, 2014)

Menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
permintaan konsumen
terhadap sayuran organik
dan menganalisis
hubungan antara
karakteristik sosial
ekonomi (umur, tingkat
pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga dan
pendapatan konsumen)
dengan keputusan membeli
sayuran organik.

Analisis regresi
berganda (Multiple
Regresion) dan analisis
Regresi Logistik
Berganda.

Faktor yang berpengaruh nyata terhadap
permintaan sayuran organik adalah harga
sayuran organik, sedangkan harga sayuran
non organik, pendapatan, jumlah anggota
keluarga, dan dummy waktu beli hari libur
tidak berpengaruh nyata terhadap permintaan
sayuran organik. Faktor umur, pendidikan,
tingkat pendapatan, dan jumlah anggota
keluarga tidak mempunyai hubungan dengan
keputusan konsumen mengkonsumsi sayuran
organik.

13.

Faktor-faktor yang
Memengaruhi
Permintaan Bawang
Merah di Pasar Inpres
Manonda Kota Palu
(Wulan, et al., 2023)

Mengetahui faktor-faktor
yang memengaruhi
permintaan bawang merah
diantaranya pengaruh dari
harga bawang merah,
pendapatan konsumen, dan
jumlah tanggungan
keluarga

Analisis data yang
digunakan yakni
analisis regresi linier
berganda yang di
transformasikan dalam
bentuk logaritma
natural

Variabel bebas harga bawang merah,
pendapatan konsumen, dan Jumlah
Tanggungan Keluarga secara simultan
(secara bersama-sama) berpengaruh nyata
terhadap permintaan Bawang Merah di Pasar
Tradisional Inpres Manonda Kota Palu dan
Harga bawang merah, Pendapatan Konsumen
dan Jumlah Tanggungan Keluarga
berpengaruh nyata terhadap permintaan
bawang merah di di Pasar Tradisional Inpres
Manonda.
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14. Faktor-faktor yang Mengetahui permintaan Analisis regresi linier ~ Harga jamur tiram berpengaruh nyata, serta
Mempengaruhi jamur tiram dan berganda jumlah anggota keluarga, pendapatan dan
Permintaan JamuR menganalisis pengaruh konsumsi sayuran lain secara simultan dan
Tiram (Pleurotus faktor-faktor seperti harga secara parsial tidak berpengaruh nyata
ostreatus) di Pasar jamur tiram, jumlah terhadap permintaan jamur tiram di pasar
Bauntung Banjar Baru  anggota keluarga, Bauntung Banjarbaru. Kenaikan harga jamur
Kalimantan Selatan pendapatan dan konsumsi tiram sebesar Rp.1 dapat menyebabkan
(Hidayat, 2021) sayuran lain terhadap permintaan jamur tiram berkurang, jumlah

permintaan jamur tiram di anggota keluarga bertambah 1% dapat

pasar Bauntung Banjarbaru. menyebabkan peningkatan permintaan jamur
tiram sebesar 25%, pendaptan bertambah
Rp.1 dapat menyebabkan peningkatan
permintaan jamur tiram sebesar 0,114 Kkg.,
konsumsi sayuran lain bertambah 1% dapat
menyebabkan peningkatan permintaan jamur
tiram sebesar 0,67%.

15. Faktor-faktor yang Menganalisisfakor-faktor Analisis permintaan Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-

Mempengaruhi
Permintaan Konsumen
terhadap Cabai Rawit
di Kota Denpasar
Provinsi Bali (Yanti, et
al., 2019)

yang mempengaruhi
permintaan konsumen
terhadap cabai rawit dan
menganalisis elastisitas
permintaan cabai rawit di
Kota Denpasar, Provinsi
Bali

Cobb- Douglas dengan
metode kuadrat
terkecil (Ordinary
Least Square)

faktor yang mempengaruhi permintaan cabai
rawit di Kota Denpasar, Provinsi Bali adalah
jumlah anggota keluarga dan
selera.Elastisitas hargapada D = 0 (tidak suka
cabai rawit) dan D =1 (suka cabai rawit)
menunjukkan bahwa permintaan cabai rawit
bersifat inelastis sempurna. Elastisitas silang
pada D = 0 (tidak suka cabai rawit) dan D = 1
(suka cabai rawit) menunjukkan bahwa cabai
merah besar, tomat, dan bawang merah
adalah barang-barang yang tidak berkaitan
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dengan cabai rawit. Elastisitas pendapatan
pada D = 0 (tidak suka cabai rawit) dan D = 1
(suka cabai rawit) menunjukkan bahwa
permintaan cabai rawit bersifat inelastis
terhadap pendapatan.

16.

Analisis Perilaku
Konsumen Dalam
Pembelian Cabai
Merah Keriting
(Capsicum annum L.)
Di SayurYuk.com
Kota Samarinda
(Sada & Mariyah,
2023)

Menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
permintaan konsumen
terhadap sayuran organik
dan menganalisis hubungan
antara karakteristik sosial
ekonomi (umur, tingkat
pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga dan
pendapatan konsumen)
dengan keputusan membeli
sayuran organik.

Analisis regresi linear
berganda dan analisis
parsial

Konsumen yang membeli cabai merah
keriting pada umumnya adalah ibu rumah
tangga berusia 51-65 tahun dan rata-rata
pendapatan keluarga per bulan diatas Rp.2,5
juta untuk memenuhi kebutuhan jumlah
anggota keluarga 3-4 orang dengan
pembelian 2 kali dalam satu bulan.
Konsumen berbelanja dengan mengandalkan
penghasilan suami. Pembelian cabai merah
keriting melalui lima tahapan yaitu
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan
evaluasi pasca pembelian. Pada tahap
pengenalan kebutuhan diperoleh bahwa
responden sayuryuk.com membeli cabai
merah keriting untuk pelengkap menu
makanan yaitu sebanyak 30 orang (90,90%).
Pencarian informasi didominasi oleh promosi
melewati media sosial dan pamflet sebanyak
14 orang (42,42%).
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Tahapan evaluasi alternatif diperoleh
sebanyak 15 orang (45,45%) mengutamakan
atribut fisik diikuti dengan harga yang murah.
Pada tahap pembelian yang berbelanja cabai
merah Kkeriting di sayuryuk.com karena
karena situasi terencana dari rumah
(persediaan cabai keriting sudah habis).
Tahap pasca pembelian, responden
menyatakan puas berbelanja di
sayuryuk.com. hal ini menunjukkan bahwa
beberapa faktor diatas sangat mempengaruhi
konsumen dalam mengambil keputusan untuk
membeli cabai merah keriting.

17.

Analisis Faktor-faktor
yang mempengaruhi
Perilaku Konsumen
Terhadap Permintaan
Jagung Pada Tingkat
Rumah Tangga Di
Kecamatan Pasarwajo
Kabupaten Buton (Edy,
2019)

menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
perilaku konsumen
terhadap permintaan jagung
pada rumahtangga

Analisis permintaan
dengan regresi linear
berganda

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh variabel
harga jagung, harga beras, harga singkong,
pendapatan rumahtangga, jumlah anggota
rumahtangga, dan pendidikan ibu
rumahtangga berpengaruh nyata terhadap
permintaan jagung, sedangkan harga ubi jalar
dan selera tidak berpengaruh nyata terhadap
permintaan jagung.
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18.

Analisis Pengaruh
Permintaan Cabai
Rawit (Capsicum
Baccatum) Di Desa
Mohungo Kecamatan
Tilamuta (Sardianti,
2020).

Mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap
permintaan cabai rawit
(Capsicum Baccatum) di
Desa Mohungo Kecamatan
Tilamuta Kabupaten
Boalemo.

Teknik non probability
sampling dan teknik
purposive sampling

Beberapa Variabel seperti Permintaan cabai
merah, permintaan Bawang Merah,
Permintaan Tomat, Jumlah Pendapatan dan
Jumlah tanggungan keluarga ternyata tidak
memiliki pengaruh dengan jumlah
permintaan cabai rawit pada Responden di
Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo, sedangkan Variabel
Permintaan Cabai merah keriting memiliki
pengaruh terhadap Permintaan cabai rawit di
Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalem

19.

Analisis Rantali
Pasokan Sayuran Di
Pasar Induk Kota
Pangkalpinang
(Kartika, et al., 2019)

Untuk menghitung besar
volume sayuran
berdasarkan jenisnya yang
masuk serta menganalisis
faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat
volume sayuran yang
masuk ke Pasar Induk Kota
Pangkalpinang.

Deskriptif kualitatif
dan analisis regresi
linier berganda.

Volume pasokan sayuran yang masuk ke
Pasar Induk Kota Pangkalpinang berdasarkan
jenisnya yaitu; jenis sayuran daun 114.750
kilogram per bulan, jenis sayuran buah
137.400 kilogram per bulan, jenis sayuran
bunga 450 kilogram per bulan, jenis sayuran
biji dan polong 17.400 kilogram perbulan dan
jenis sayuran umbi 111.200 kilogram per
bulan. 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat volume pasokan sayuran diantara 7
variabel penduga terdapat6 variabel yang
berpengaruh secara statistik pada taraf 5
persen, dimana sig < 0,05 yaitu harga sayuran
(X1) dengan signifikansi 0,043, keuntungan
pedagang (X2) dengan signifikansi 0,000,
transportasi (X4) dengan signifikansi 0,000,
kualitas sayuran
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(D1) dengan signifikansi 0,048, ketersediaan
sayuran (D2) dengan signifikansi 0,008 dan
daerah pemasok (D3) dengan signifikansi
0,011.

20.

Analisis Perilaku
Konsumen Dalam
Mengkonsumsi Buah
Dan Produk Olahannya
Dimasa Pendemi
Covid-19 (Setiyani, et
al., 2023).

Menganalisis perilaku
konsumen di kota
Surakarta dalam
melakukan konsumsi buah
dan produk olahannya.

Analisis prilaku
konsumen dengan
melakukan uji
validitas, uji reliabilitas
dan uji korelasi Rank
Spearman.

Frekuensi pembelian buah dan produk
olahannya oleh responden di Kota Surakarta
didominasi 2 kali per bulan. Berdasarkan
hasil analisis data nilai P<0,05 sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang searah
dan signifikan antara variabel pengetahuan
dan variabel situasional dengan keputusan
mengonsumsi buah dan produk olahannya.
Variabel pengetahuan memiliki tingkat
hubungan korelasi tinggi dengan keputusan
konsumsi buah dan produk olahannya,
variabel situasional memiliki hubungan
korelasi sempurna dengan keputusan
konsumsi buah dan produk olahannya.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan
konsumen maka kesadaran konsumen dalam
melakukan konsumsi buah dan produk
olahannya semakin tinggi pula. Karakteristik
situasional konsumen berupa kondisi
pandemi COVID-19 dan kemudahan dalam
mendapatkan buah dan produk olahannya
baik secara offline maupun secara online
menjadi faktor dalam keputusan
mengonsumsi buah dan produk olahannya.
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C. Kerangka Pemikiran

Komoditi cabai merah keriting, merupakan salah satu jenis hortikultura yang banyak
dikonsumsi dan diproduksi di Indonesia. Tingginya tingkat konsumsi cabai
menyebabkan semakin banyak petani yang membudidayakannya dan menjadikan
cabai merah keriting sebagai salah satu komoditas strategis. Cabai merah keriting
termasuk salah satu jenis komoditi dengan tingkat harga yang sangat berfluktuasi.
Fluktuasi harga cabai ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan dalam pasar
cabai merah keriting. Kondisi ini dipengaruhi oleh ketidakseimbangan antara jumlah
kebutuhan masyarakat atau permintaan dan jumlah barang yang tersedia atau

penawaran cabai itu sendiri.

Regresi linear berganda pada penelitian ini akan digunakan sebagai alat analisis untuk
membentuk model dan mengetahui faktor yang mempengaruhi permintaan rumah
tangga terhadap komoditas cabai merah keriting. Masing-masing faktor akan
memberikan pengaruh dengan tingkatan yang berbeda-beda dalam menentukan jumlah
permintaan. Sehingga dari hasil analisis regresi linear yang dilakukan akan diperoleh
model permintaan yang kemudian dapat dijelaskan secara deskriptif. Selain itu, dalam
penelitian ini akan dilihat pula kondisi elastisitas permintaan jika terjadi perubahan
harga. Permintaan cabai merah keriting berkaitan pula dengan perilaku konsumsi
rumah tangga dalam mengkonsumsi cabai merah keriting, sehingga dalam penelitian
ini karakteristik konsumen dan perilaku konsumsi rumah tangga akan diuraikan secara
deskriptif. Untuk lebih jelasnya, alur kerangka pemikiran operasional dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 3. Alur Kerangka Pemikiran Operasional



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Penelitian

Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode survei. Penelitian survei
adalah penyelidikan yang dilakukan untuk mendapatkan fakta-fakta dari gejala
yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual baik tentang institusi
sosial, ekonomi atau politik dari suatu kelompok atau suatu individu (Nazir,
2011). Metode survei merupakan metode pengumpulan data dari suatu populasi
dengan memilih sampel menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data
yang pokok. Metode survei merupakan metode yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran umum tentang karakteristik populasi yang digambarkan

oleh sampel dari populasi di daerah penelitian (Sukardi, 2007).

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional Variabel

Konsep dasar dan batasan operasional ini mencakup semua pengertian dan
petunjuk mengenai variabel yang digunakan untuk memperoleh data yang akan
dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Konsep dasar dan batasan operasional

pada penelitian ini mencakup :

Cabai merah keriting adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang dapat
dibudidayakan secara komersial dan biasa digunakan oleh masyarakat Indonesia
sebagai bahan penyedap makanan dan dapat digunakan sebagai bahan baku

industri sebagai upaya untuk memperoleh pendapatan.

Harga cabai merah keriting adalah jumlah nilai yang harus dibayar konsumen
demi memiliki atau mendapatkan cabai merah keriting yang dihitung dalam

satuan Rp/Kg.
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Harga cabai jenis lain adalah jumlah nilai yang harus dibayar konsumen demi
memiliki atau mendapatkan cabai selain cabai merah keriting sebagai substitusi
pada saat harga cabai merah keriting berfluktuasi yang dihitung dalam satuan
Rp/Kg.

Konsumen adalah setiap orang yang mengkonsumsi cabai merah Kkeriting.
Konsumen dalam penelitian ini konsumen rumah tangga yaitu suatu rumah tangga
yang menggunakan pendapatan atau kekayaannya dengan cara tertentu untuk

memenuhi kebutuhannya.

Rumah tangga adalah sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh
bangunan fisik dan umumnya tinggal bersama serta kepengurusan kebutuhan

sehari-hari dikelola secara bersama-sama.

Karakteristik konsumen adalah identitas konsumen yang menjadi responden
dalam penelitian ini, karakteristik responden dilihat berdasarkan usia konsumen,

tingkat pendidikan, dan pekerjaan.

Konsumen cabai merah keriting adalah seorang konsumen yang mencari,
memilih, membeli, dan mengkonsumsi cabai merah keriting untuk memenuhi

kebutuhan rumah tangga.

Usia konsumen adalah umur konsumen yang mengkonsumsi cabai merah keriting

dalam satuan (tahun).

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh seluruh anggota rumah tangga
dalam satu bulan (Rp/bulan). Pendapatan rumah tangga konsumen cabai merah
keriting dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2 yaitu pendapatan < 3 juta dan

pendapatan > 3 juta.

Pendidikan konsumen adalah jenjang pendidikan terakhir yang ditempuh oleh

konsumen atau konsumen.



39

Jumlah anggota rumah tangga adalah total anggota rumah tangga yang menjadi
tanggungan keluarga dan tinggal dalam satu rumah, diukur dengan satuan jiwa.
Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan untuk mendapatkan nafkah dengan cara

yang baik dan benar dalam mempertahankan hidup.

Suku adalah kesatuan sosial yang disatukan oleh identitas kebudayaan, khususnya
dari identitas bahasa. Suku dari konsumen dalam penelitian ini dibedakan menjadi

dua yaitu suku di Sumatera dan suku bukan di Sumatera.

Permintaan cabai merah keriting adalah keinginan konsumen untuk membeli

cabai merah keriting pada berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu.

Elastisitas permintaan merupakan presentase perubahan jumlah cabai merah
keriting karena adanya perubahan harga cabai merah keriting, perubahan

pendapatan, dan perubahan harga cabai jenis lainnya..
C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumen cabai merah keriting,
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan, serta elastisitas
permintaan cabai merah keriting. Lokasi penelitian di Kabupaten Pringsewu,
meliputi pasar induk dan pasar tradisional. Pemilihan lokasi penelitian
berdasarkan metode purposive yang mana setiap pasar dipilih secara sengaja
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sedangkan pemilihan pasar tradisional dan
pasar moderen yang tersebar di Kabupaten Pringsewu dilakukan dengan
pertimbangan bahwa pasar-pasar tersebut dapat mewakili tempat-tempat
pembelian cabai yang dilakukan oleh seluruh masyarakat di Kabupaten Pringsewu.

Penelitian ini dilakukan akhir bulan Oktober sampai bulan Desember 2023.

Kabupaten Pringsewu merupakan sentra produksi cabai merah keriting di Provinsi
Lampung dan pada tahun 2022 Kabupaten Pringsewu menempati urutan pertama
produksi cabai merah keriting tertinggi dengan produksi yang mencapai 60.307
kuintal, urutan kedua Kabupaten Lampung Barat dengan produksi 42.639 kuintal
dan urutan ketiga Kabupaten Lampung Selatan dengan jumlah produksi 42.037
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kuintal. Teknik pengambilan sampel lokasi dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling (sengaja), yaitu dilakukan pada pasar-pasar traditional
dan moderen di Kabupaten Pringsewu. Menurut (Asep, 2005), pengertian
purposive sampling adalah memilih sampel secara sengaja dengan pertimbangan-
pertimbangan Khusus atau berdasarkan kriteria tertentu yang dimiliki lokasi
tersebut. Lokasi penelitian dilakukan dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut

merupakan pasar yang banyak dikunjungi pembeli khususnya ibu rumah tangga.
D. Metode Penentuan Sampel

Menurut Sugiyono (2019), populasi merupakan himpunan yang terdiri dari obyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan. Pada penelitian
ini populasi yang digunakan adalah konsumen rumah tangga di pasar moderen
dan tradisional di Kabupaten Pringsewu. Sementara sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2019). Jika populasi terlalu besar maka peneliti tidak mampu untuk menjangkau
semua populasi yang disebabkan oleh beberapa faktor kondisi seperti waktu dan
tenaga. Oleh sebab itu peneliti bisa menggunakan sampel yang diambil dari

populasi konsumen rumah tangga di Kabupaten Pringsewu.

Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode tenik accidental
sampling yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan salah satu yang cocok,
yang dapat diartikan sampel yang diperoleh oleh peneliti secara kebetulan tanpa
ada perencanaan terlebih dahulu dan peneliti meyakini bahwa orang tersebut layak
dijadikan sumber informasi untuk penelitiannya (Sugiyono, 2019). Menurut
Riyanto dan Hermawan (2020), perhitungan sampel dengan pendekatan rumus
Lemeshow dapat digunakan untuk menghitung jumlah sampel dengan total
populasi yang tidak dapat diketahui secara pasti. Adapun dalam penelitian ini
kriteria sampel yang dipilih adalah :
a. Konsumen ibu rumah tangga di pasar moderen dan tradisional Kabupaten
Pringsewu yang sedang membeli cabai merah keriting.

b. Konsumen ibu rumah tangga yang sudah berkeluarga.



Mengacu dari Kriteria tersebut, maka dalam menghitung jumlah populasi pada

penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow sebagai berikut :

n= z2P.(1-P)
d2
Keterangan :
n = Jumlah sampel
z = Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96
p = Maksimal estimasi
d = Tingkat kesalahan

Dari rumusan tersebut, maka penentuan jumlah sampel dengan menggunakan
rumus Lemeshow dengan maksimal estimasi 50% dan tingkat kesalahan 10%.
Berikut adalah jumlah sampel yang didapat dengan menggunakan rumus
Lemeshow :

n= 1,96%0,5.(1-0,5)
0,12

n= 3,8416.0,5.0,5
0,12

n= 09604
0,12

n= 96,04 =96 (dibulatkan)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang didapatkan
untuk memudahkan penelitian yaitu sebanyak 96 sampel untuk mewakili
konsumen rumah tangga yang membeli cabai merah keriting di Kabupaten

Pringsewu.
E. Jenis Data Metode Pengumpulan data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder, data
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langsung dari lapangan sering disebut data primer dan data dokumentasi disebut

data sekunder (Sugiyono, 2019). Data primer diperoleh atau dikumpulkan
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langsung dilapangan melalui wawancara dengan menggunakan kuisioner.
Sementara data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
melalui studi literatur baik dari jurnal, BPS Provinsi Lampung, BPS Kabupaten
Pringsewu, dan Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu. Pengumpulan data primer
dilakukan khususnya ketika aktivitas perdagangan sedang berlangsung di pasar
tradisional yang ada di Kabupaten Pringsewu. Kunjungan pada pasar tradisional
dilakukan pada subuh atau pagi hari dengan pertimbangan pasar tradisional

umumnya lebih aktif dan ramai di pagi hari

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif (Suyanto & Sutinah, 2006). Berikut
merupakan metode analisis data yang digunakan pada setiap tujuan dalam
penelitian, yaitu:

1. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan rumah tangga terhadap cabai merah keriting di
Kabupaten Pringsewu. Analisis regresi berkenaan dengan studi ketergantungan
suatu variabel yaitu variabel tak bebas (dipendent variable) pada satu atau lebih
variabel lain yaitu variabel bebas (independent variable), dengan maksud
menduga dan/atau meramalkan nilai rata- rata hitung (mean) atau rata-rata
(populasi) dari variabel tak bebas, dipandang darisegi nilai yang diketahui atau
tetap (dalam pengambilan sampel berulang) dari variabel bebas (Firdaus, 2004).
Pada hakikatnya, analisis regresi dibedakan menjadi dua yaitu analisis regresi
sederhana (simple regression analysis) dan analisis regresi berganda (multiple

regression analysis).

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (krite-rium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2017). Analisis regresi berganda (multiple

regression) digunakan untuk melihat hubungan variabel terikat dengan lebih dari
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satu variabelbebas. Penggunaan regresi linear berganda ini memungkinkan untuk
menganalisis faktor-faktor apa saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap
penawaran danpermintaan. Seperti yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu
menganalisis permintaan rumah tangga terhadap komodita cabai merah keriting di
Kabupaten Pringsewu dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti yang
telah diidentifikasi sebelumnya. Bentuk matematis persamaan regresi linear

berganda dari permintaan cabai merah keriting akan diuraikan sebagai berikut..

Ydx = oo + 01Xy + 02X2 + 03X3 + 04aXs + 05D i, (7)
Keterangan:

Ydx =Jumlah permintaan cabai merah keriting rumah tangga (Kg/bulan)
X1 = Jumlah anggota keluarga (Orang)

X2 = Harga beli cabai merah keriting keriting (Rp/Kg)

X3 = Pendapatan rumah tangga (Rp/bulan)

Xa = Harga cabai jenis lain (Rp/Kg)

D = Dummy Suku

0 = bukan di Sumatra;
1 =di Sumatra

01-6 = koefisien

e = Error

a. Uji Normalitas

Asumsi normalitas mengharuskan nilai residual dalam model menyebar atau
terdistribusi secara normal. Untuk mengetahui model regresi terdistribusi secara
normal dilakukan uji Kolmogrov- Smirnov dengan memplotkan nilai standar
residual dengan probabilitasnya pada tes normalitas. Jika pada grafik
Kolmogorov-Smirnov titik-titik residual yang ada tergambar segaris dan nilai P-
value lebih besar dari sama dengan 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model
terdistribusi secara normal. Selain itu mendeteksi normalitas dapat dilakukan
dengan plot probabilitas normal. Melalui plot ini masing-masing nilai pengamatan
dipasangkan dengan nilai harapan dari distribusi normal. Jika residual berasal dari
distribusi normal, maka nilai-nilai data (titik- titik dalam grafik) akan terletak di
sekitar garis diagonal. Variabel bebas X1, X2, Xs,...,Xk konstan dalam

pengambilan sampel terulang dan bebas terhadap kesalahan pengganggu.
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b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti ada hubungan linear yang sempurna (pasti) diantara
beberapa atau semua variabel independen dari model regresi. Multikolinearitas
pada model regresi dapat diidentifikasi apabila nilai R? cukup tinggi tetapi tidak
satu pun atau sangat sedikit koefisien yang ditaksir signifikan secara statistik.
Untuk menghasilkan model regresi yang baik, seharusnya tidak ada hubungan
linier yang sempurna diantara beberapa atau semua variabel bebas. Hal ini
menjadi alasan mengapa harus dilakukan uji multikolinearitas. Untuk melakukan
uji multikolinearitas dapat dideteksi dengan beberapa cara sebagai berikut:

a. Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman suatu model
regresi yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai nilai VIF kurang dari
sepuluh.

b. Besaran korelasi antar variabel independen. Pedoman suatu model regresi yang
bebas multikolinearitas adalah koefisien korelasi antar variabel bebas haruslah
lemah (di bawah 0,5). Jika korelasi kuat, maka terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresiterjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Metode yang digunakan untuk menentukan ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas dapat menggunakan Uji Glejser menggunakan aplikasi
EViews, dengan ketentuan yaitu
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadimasalah

heteroskedastisitas

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan terjadimasalah

heteroskedastisitas

3. Elastisitas Permintaan

Elastisitas merupakan dampak dari perubahan yang diukur secara persen atau
ukuran kepekaan jumlah yang diminta atau ditawarkan terhadap determinannya,
pada dasarnya elastisitas merupakan ukuran seberapa jauh para pembeli dan

penjual bereaksi terhadap perubahan kondisi yang terjadi. Elastisitas permintaan
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dibedakan menjadi tiga jenis yaitu

a) Elastisitas Harga
Elastisitas harga adalah sensitivitas relatif permintaan konsumen akibat
perubahan harga komoditas (Sudarman, 2004). Dengan kata lain, elastisitas
harga adalah perubahan proporsional dalam jumlah barang yang diminta dibagi
dengan perubahan harga yang proporsional. Dengan menggunakan rumus

elastisitas titik, elastisitas harga dari permintaan adalah sebagai berikut

Perubahan persentasze dalam jumlah (Q})
Ep = P et (8)

Perubahan perzentaze dalam harga (P}

Elastisitas harga dapat dibagi kedalam beberapa kategori berdsarkan nilai
elastisitasnya, meringkas dari (Rahayu & Utami, 2016) elastisitas harga dapat
diikategorikan sebagai berikut:

1) 0 < Ep <1: barang inelastis
2) Ep > 1 : barang Elastis
3) Ep =1 uniter

d) Elastisistas Pendapatan
Elastisitas Pendapatan Koefisien ini menunjukkan sejauh mana sejumlah
perubahan permintaan akibat perubahan pendapatan pembeli disebut elastisitas
permintaan pendapatan atau elastisitas pendapatan. Jika elastisitas pendapatan
kecil (kurang dari 0), jumlah barang yang diminta konsumen tidak merespon
perubahan pendapatan. Ada sedikit perbedaan dalam tingkat konsumsi untuk
berbagai tingkat pendapatan. Komoditas dengan elastisitas pendapatan yang
lebih rendah disebut komoditas. Inferior. Sebaliknya, komoditas dengan
elastisitas yang besar diklasifikasikan sebagai barang mewah (Sudarman,
2004) Elastisitas pendapatan dari permintaan mengukur daya tanggap
permintaan terhadap perubahan pendapatan dengan menjaga agar pengaruh

semua variabel lain tetap konstan

Perubahan perszentasze dalam jumlah ()

" Perubahan perzentase dalam pendapatan (I}

Hasil perhitungan nilai elastisitas pendapatan selanjutnya dapat dikategorikan
menjadi (Rahayu & Utami, 2016):

1) Ep >0 (Ep bernilai positif) : barang normal

2) Ep < 0 (Ep bernilai negatif) : barang inferior
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e) Elastisitas Silang
Elastisitas Silang Koefisien ini menunjukkan tingkat perubahan permintaan
suatu komoditas ketika harga suatu komoditas berubah, koefisien ini disebut
elastisitas silang permintaan, atau disingkat elastisitas silang. Jika perubahan
harga komoditas Y menyebabkan perubahan permintaan terhadap komoditas X,
maka sifat hubungan keduanya digambarkan dengan elastisitas silang (Sukirno,
2003). Konsep elastisitas harga silang digunakan untuk menguji daya tanggap
permintaan suatu produk terhadap perubahan harga produk lain. Elastisitas

harga diketahui dari permintaan berikut ini:
EP _ Perubahan persentase dalamjumlsh (@) =~ (10)

Perubahan persentase harga komoditas lain (X)

Hasil perhitungan nilai elastisitas silang selanjutnya dapat dikategorikan
menjadi (Rahayu & Utami, 2016):

1) Ep > 0 (Ep bernilai positif) : barang Y merupakan barang subtitusi

(pengganti)
2) Ep < 0 (Ep bernilai negatif) : barang Y merupakan barang komplementer

(pelegkap)
f) Elastisitas faktor lain
Konsep perhitungan elastisitas dalam regresi, menggunakan koefisien regresi
(B) adalah pendekatan umum dalam analisis ekonomi dan statistik. Elastisitas
dapat dihitung menggunakan koefisien regresi dikalikan dengan rasio rata-rata
variable independent (X) terhadap rata- rata variable dependen (Y) (Gujarati
dan Porter, 2009).

E = Koefisien regresi x rata-rata variable independent (X) ............ccooviviiiiniininn. (11)
rata-rata variable dependent (Y)

Hasil perhitungan nilai elastisitas faktor ini selanjutnya dapat dikategorikan
menjadi (Mankiw, 2014) :

1) E > 1 (E bernilai positif) : Permintaan atau pembelian elastis

2) E <1 (E bernilai negatif) : Permintaan atau pembelian inelastis

3) E bernilai negatif menyatakan hubungan terbalik



V1. KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah

1.

Secara simultan variabel signifikan yang mempengaruhi permintaan cabai
merah keriting adalah anggota keluarga (pengaruh negatif signifikan) dan
pendapatan keluarga (pengaruh positif signifikan). Faktor ekonomi seperti
ukuran keluarga dan pendapatan rumah tangga memainkan peranan penting
dalam menentukan jumlah permintaan cabai merah keriting di Kabupaten
Pringsewu.

Variable utama yang signifikan terhadap jumlah pembelian cabai merah
keriting di wilayah Kabupaten Pringsewu adalah anggota keluarga dan
pendapatan keluarga yang masuk kategori inelastis. Baik anggota keluarga
maupun pendapatan rumah tangga memberikan dampak yang relative kecil

terhadap jumlah pembelian cabai merah keriting di Kabupaten Pringsewu.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu

1.

Diharapkan bagi konsumen untuk lebih memperhatikan lagi dalam membeli
cabai merah keriting mengingat perilaku setiap rumah tangga yang berbeda-
beda dalam membelinya.

Pemerintah diharapkan lebih memperhatikan lagi mengenai harga cabai merah
keriting dipasaran, sebagai upaya untuk melindungi konsumen, mengingat
harganya yang begitu tinggi pada penelitian ini.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan topik penelitian
lainnya seperti dari sisi pernawaranya, mengingat keterbatasan penelitian ini

hanya membahas mengenai permintaan cabai merah keriting saja.
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